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Abstract: The purpose of this community service is to increase the knowledge
and competence of the community, especially housewives in clean and healthy
living behavior, namely about washing hands with soap, so as to prevent the
transmission of the Covid-19 disease. The method used in this service is
counseling and community empowerment. The procedure for implementing this
activity begins with a pretest, counseling, demonstration, mentoring, distribution
of pocket books and leaflets and ends with a posttest. The results of this service
activity show that there is an increase in the knowledge of the Dorpedu Village
community regarding the implementation of CTPS, important times for the
implementation of CTPS and the community is motivated to be consistent in
implementing it, besides that facilities for washing hands with soap are already
available as an effort to prevent the transmission of Covid-19 . Overal, the
group of housewives was enthusiastic in participating in each of these service
activities.

Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan kompetensi masyarakat khususnya ibu rumah
tangga dalam hal berperilaku hidup bersih dan sehat yaitu tentang cuci tangan
pakai sabun, sehingga dapat mencegah penularan penyakit Covid-19. Metode
yang digunakan dalam pengabdian ini adalah penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat. Prosedur pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan pretest,
penyuluhan, peragaan, pendampingan, pembagian buku saku dan leaflet serta
diakhiri dengan posttest. Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan masyarakat Kelurahan Dorpedu dalam ha
pelaksanaan CTPS, waktu-waktu penting pelaksanaan CTPS dan masyarakat
termotivasi untuk konsisten dalam menerapkannya, selain itu fasilitas untuk cuci
tangan dengan sabun sudah terdapat sebagai bentuk upaya pencegahan
penularan Covid-19. Secara keseluruhan kelompok ibu rumah tangga antusias
dalam mengikuti setiap rangkaian kegiatan pengabdian ini.
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Pendahuluan

Situasi pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia pada awal tahun
2020 diiringi tren yang senantiasa meningkat menjadi masalah yang berdampak kepada
masyarakat luas. Berbagai upaya dan kebijakan ditetapkan oleh pemerintah untuk mencegah
penularan virus penyebab Covid-19 seperti upaya 3M yaitu memakai masker, menjaga jarak
dan mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir (Kemenkes RI, 2020; Mensesneg
RI, 2020).
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Perilaku cuci tangan paka sabun merupakan bagian dari program Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di tingkat rumah tangga. Dengan memberdayakan anggota rumah
tangga agar sadar, mau dan mampu memparaktikkan perilaku hidup bersh dan sehat
diharapkan mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) dibidang kesehatan dan berperan aktif
dalam mewujudkan kesehatan masyarakat (Kementerian Kesehatan, 2011).

Mencuci tangan dengan sabun (CTPS) adalah salah satu tindakan sanitasi dengan
membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun oleh manusia untuk
menjadi bersih dan memutuskan mata rantai kuman. Dengan penerapan CTPS maka
penyebaran penyakit dapat dicegah. Hal ini dilakukan karena tangan sering kali menjadi agen
yang membawa kuman dan menyebabkan patogen berpindah dari satu orang ke orang lain,
baik dengan kontak langsung ataupun kontak tidak langsung. Mencuci tangan pakai sabun
diketahui dapat mengurangi penularan penyakit yang berkaitan dengan pernapasan (Jefferson
et al., 2009), molekul sabun akan merusak membran lipid bagian luar virus SARS-CoV-2,
membunuh mikroba dan air yang mengalir kemudian akan membuang fragmen virus yang
telah rusak (Unesco, 2020).

Rendahnya kebiasaan mencuci tangan pakai sabun dikalangan masyarakat merupakan
faktor risiko perilaku berbaga penyakit seperti diare, gangguan pernafasan termasuk penyakit
Covid-19. Data yang dihimpun dari pusat data Kementerian Kesehatan tahun 2020
menunjukkan bahwa jumlah kasus positif Covid-19 per 31 Juli 2020 sebanyak 108.376 kasus,
dengan jumlah kasus aktif sebanyak 36.271 kasus, meninggal sebanyak 5.131 kasus. Jumlah
kasus untuk Provins Mauku Utara mencapai 1.530 kasus dan meninggal dunia sebanyak 48
orang (Covid-19, 2020). Data ini menunjukkan bahwa kasus Covid-19 semakin banyak dan
akan semakin tinggi jika diperkirakan dengan data kasus Covid-19 yang belum terlapor.

Mencuci tangan paka sabun diketahui dapat menurunkan resiko kejadian penyakit
diare sebesar 45% (WHO, 2009), risiko penularan penyakit Covid-19 sebesar 35%,
disamping pemakaian masker kain yang dapat menurunkan risiko penularan sebesar 45% dan
masker bedah sebesar 70% (Covid-19, 2020). Ketersediaan sarana dan prasarana atau fasilitas
kesehatan merupakan faktor pemungkin terhadap suatu perilaku baik. Penelitian
menunjukkan bahwa ketersediaan sarana air bersih yang kurang akan menghambat perilaku
cuci tangan paka sabun pada masyarakat (Mustikawati, 2017; Risnawaty, 2016). Namun
data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa proporsi pemakaian air per orang per hari di rumah
tangga untuk Maluku Utara mayoritas berada dalam kategori akses menengah (pemakaian air
antara 50-99,9 liter/orang/hari) yaitu sebesar 61,2% (Kementerian Kesehatan, 2019) sehingga
ketersediaan air bukanlah menjadi masalah rendahnya perilaku cuci tangan pakai sabun di
kalangan masayarakat. Selain itu, Kota Ternate memiliki potensi sumber air yang melimpah,
terletak dipesisir pantai yang dikelilingi oleh lautan perairan seluas 5.547,55km* (BPS Kota
Ternate, 2018).

Kurangnya pengetahuan akan waktu-waktu cuci tangan pakai sabun, cara cuci tangan
pakal sabun yang baik menyebabkan masyarakat belum menjalankan perilaku cuci tangan
yang benar (Mustikawati, 2017). Perilaku cuci tangan yang tidak baik masih tinggi pada
masyarakat khususnya kelompok perempuan (Risnawaty, 2016). Data Riskesdas tahun 2018
menunjukkan bahwa proporsi masyarakat di Indonesia yang berperilaku cuci tangan dengan
benar pada penduduk umur 210 tahun hanya 49,8% dan untuk provinsi Maluku Utara
memiliki propors yang lebih rendah dari proporsi nasiona yaitu 31,8%, menempati posisi
keempat terendah di Indonesia setelah provinsi Nusa Tenggara Timur, Papua dan Aceh
(Kementerian Kesehatan, 2019). Mayoritas ibu rumah tangga di Ternate memiliki perilaku
cuci tangan yang tidak baik, sementara persentase kepemilikan sarana air bersih sudah baik
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(Kompani, 2018). Perilaku cuci tangan tidak baik ini meliputi cara cuci tangan yang belum
sesuai dengan cara cuci tangan yang baik dan benar, sering kali hanya menggunakan air sgja
tanpa menggunakan sabun serta minimnya pemahaman tentang waktu kritis kapan harus
mencuci tangan.

Rendahnya proporsi masyarakat yang berperilaku cuci tangan dengan baik ini
melatarbelakangi dilakukannya pengabdian masyarakat dengan sasaran para ibu rumah
tangga ditengah kondisi pandemi Covid-19. Adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi masyarakat terutama ibu rumah
tangga dalam hal berperilaku hidup bersih dan sehat terutama perilaku cuci tangan pakai
sabun, sehingga dapat mencegah penularan penyakit Covid-19.

M etode Pengabdian
Metode pengabdian yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah pemberdayaan
masyarakat yang diawali dengan penyuluhan tentang perilaku hidup bersih dan sehat dalam
hal cuci tangan pakai sabun sebagai upaya pencegahan penularan penyakit Covid-19 dan
dilanjutkan dengan pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan pemahaman dan motivas
pengadaan fasilitas cuci tangan dengan air mengalir menggunakan ember bertutup dirumah
masing-masing. Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Dorpedu Kecamatan
Pulau Ternate, Kota Ternate Provins Maluku Utara. Pengabdian dilakukan kepada
masyarakat RT 02 bekerja sama dengan aparat pemerintah kelurahan yaitu ketua RT 02.
Tahap persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi pada bulan November — Desember 2020.
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat di kelurahan Dorpedu, khususnya
kelompok ibu rumah tangga.
Pemberdayaan masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan, berikut tahap
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan:
1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini, tim pelaksana pengabdian masyarakat melakukan analisis permasal ahan
dan kebutuhan masyarakat Kelurahan Dorpedu sehubungan dengan kondisi pandemi
Covid-19 menyusunnya dalam bentuk proposal pelaksanaan pengabdian masyarakat,
kemudian tim melakukan penjgakan dan koordinasi dengan aparat pemerintah dalam hal
ini kantor kelurahan Dorpedu untuk mendapatkan perizinan pelaksanaan kegiatan. Tahap
persigpan berikutnya adalah melakukan survel lokasi dan penentuan lokas pelaksanaan
kegiatan, tepatnya di rumah ketua RT 02. Tim pelaksana pengabdian selanjutnya
mempersigpkan materi sosiaisasi, kebutuhan alat dan bahan yang diperlukan dalam
pel aksanaan pengabdian.
2) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat ini meliputi  pre-test, penyuluhan,
pemberdayaan ibu rumah tangga sebagai role model pelaksanaan perilaku CTPS.
a) Pretest
Pada tahap pre-test dilakukan pengukuran pengetahuan dan cara mencuci tangan pakai
sabun dengan benar pada ibu rumah tangga sebagai upaya pemutusan penularan penyakit
Covid-19. Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan menggunakan instrumen
kuesioner yang dijawab oleh masyarakat yang hadir.
b) Penyuluhan
Pada tahap penyuluhan, tim pelaksana pengabdian masyarakat melakukan penyuluhan
kepada sasaran. Masyarakat diberikan praktek percontohan cara cuci tangan paka sabun
yang baik dan benar sesuai dengan 6 langkah yang direkomendasikan oleh WHO. Pada
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tahap ini sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat diberikan flyer dan buku saku
tentang perilaku cuci tangan pakal sabun dengan cara yang benar dan pada waktu-waktu
yang tepat sebagai upaya pemutusan penularan penyakit Covid-19. Selain itu, sosialisas
juga dilakukan dengan menggunakan banner cetak berisi tentang langkah-langkah CTPS
yang baik dan benar, banner kemudian diserahkan kepada aparat kelurahan untuk
kemudian diletakkan di kantor kelurahan.
¢) Peragaan pelaksanaan CTPS
Setelah pemberian materi melalui penyuluhan, tim pelaksana pengabdian memperagakan
cara cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar.
d) Pemberdayaan ibu rumah tangga sebagai role model pelaksanaan perilaku cuci tangan
pakai sabun ditengah keluarga.

Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat mendampingi para ibu rumah tangga untuk
mempraktekkan cuci tangan pakai sabun dengan benar dan memotivasi ibu rumah tangga
untuk memanfaatkan ember/jeregen yang tersedia dirumah masing-masing untuk dibuat
menjadi fasilitas cuci tangan sederhana atau mengadakan sarana cuci tangan dan
penyediaan sabun cuci tangan dirumah masing-masing. Pada tahap ini, sasaran kegiatan
pengabdian masyarakat diberikan praktek cuci tangan dengan benar sesuai anjuran WHO
oleh tim pel aksana pengabdian.

3) Evaluas
Evaluas hasil pelaksanaan kegiatan ini dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada tanggal 25
November 2020 dan tanggal 1 Desember 2020, bertempat di Kelurahan Dorpedu Rt02.
Evaluas yang dilakukan meliputi evaluasi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
CTPS yang baik dan benar melalui post test menggunakan kuesioner yang sama saat
pelaksanaan pre-test. Hasil pre-test dan post test kemudian dianalisis secara deskriptif
sehingga diperoleh nilai perubahan skor pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan
yang disgjikan dalam bentuk grafik. Selain itu dilakukan evaluasi pelaksanaan cara cuci
tangan pakai sabun dengan 6 langkah yang dilakukan oleh masyarakat, evaluasi
dilakukan dengan mengamati ibu rumah tangga yang sedang memperagakan cuci tangan
kemudian membandingkannya dengan langkah-langkah cuci tangan yang baik dan benar
seperti yang disampaikan saat penyuluhan, serta evaluas ketersediaan fasilitas cuci
tangan di rumah peserta penyuluhan dilakukan dengan melakukan kunjungan ke rumah
peserta penyuluhan minggu berikutnya.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan pelaksanaan pretest
untuk mengukur pengetahuan masyarakat tentang perilaku cuci tangan paka sabun yang
benar pada waktu yang tepat dengan cara yang benar, kemudian kegiatan dilanjutkan dengan
penyuluhan tentang penyakit Covid-19 dan cara cuci tangan yang baik dan benar, pada saat
penyuluhan terlihat bahwa masyarakat antusias dalam mengikutinya beberapa pertanyaan
digukan oleh masyarakat selama kegiatan penyuluhan. Materi penyuluhan yang diberikan
meliputi pengertian Perilaku Hidup berssh dan Sehat (PHBS) serta contoh-contohnya,
pengertian CTPS serta enam langkah CTPS yang benar sesuai dengan anjuran WHO, waktu-
waktu kritis harus melakukan CTPS serta penyuluhan tentang Covid-19 dan cara pencegahan
penularannya.

Kegiatan dilanjutkan dengan peragaan cara CTPS 6 langkah yang benar oleh
mahasiswa anggota tim pengabdi, dilanjutkan dengan pemberdayaan dan pendampingan
masyarakat dalam melaksanakan CTPS, pada saat ini masyarakat langsung didampingi dan
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dibimbing untuk melakukan cara CTPS yang benar, selanjutnya diadakan pembagian |eaflet
dan buku saku yang beris tentang materi langkah CTPS yang benar sebagai upaya
pencegahan Covid-19. Pengabdian diakhiri dengan sesi foto dan pembagian sabun cuci
tangan dan masker sebagai bentuk dukungan tim pelaksana dalam upaya mendorong
masyarakat untuk mencegah penyebaran Covid-19.

| W -] .
Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisas dan Pemberdayaan M asyar akat M elaksanakan
CTPS 6 Langkah Didampingi Tim Pengabdi

Pelaksanaan posttest dilakukan sebagai bentuk evaluasi pelaksanaan pengabdian
masyarakat, hasil evaluas menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat
tentang langkah-langkah CTPS yang benar. WHO menyatakan 6 langkah CTPS meliputi 1)
menggosok secara bersamaan telapak tangan yang telah dibasahi dan diberi sabun, 2)
menggosok punggung kedua tangan secara bersamaan, 3) menjalin kedua telapak tangan lalu
digosok-gosokkan, 4) menautkan jari-jari antara kedua telapak tangan secara berlawanan, 5)
menggosok ibu jari secara memutar dilanjutkan dengan daerah antara jari telunjuk dan ibu
jari secara bergantian dan 6) menggosok ujung jari pada telapak tangan kemudian
pergelangan tangan secara memutar kemudian dibilas dan dikeringkan.

Setelah diberikan penyuluhan dan pendampingan cara CTPS yang benar, masyarakat
semakin memahami waktu-waktu kritis pelaksanaan CTPS seperti setelah batuk atau bersin,
ketika merawat orang yang sedang sakit, sebelum dan sesudah mengolah makanan, sebelum
dan sesudah makan, sebelum menyusui, setelah ke toilet, sebelum menyentuh mata, mulut
dan hidung, setelah menyentuh benda-benda yang diduga terkontaminasi virus, atau setiap
kali tangan kotor maka wajib melakukan cuci tangan mengguankan sabun dan air mengalir.
Dengan melakukan CTPS secara benar dan tepat maka penularan penyakit yang ditularkan
melalui tangan seperti diare, kolera, disentri, typhus, kecacingan penyakit kulit, 1SPA
termasuk Covid-19 diharapkan dapat diminimalisir. Peningkatan pengetahuan masyarakat
setelah diberikan penyuluhan dan pendampingan terlihat dari hasil evaluas posttest (grafik
1). Selain adanya peningkatan pengetahuan, masyarakat juga semakin termotivas untuk
melakukan CTPS yang benar dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi kedua menunjukkan
bahwa masyarakat telah memiliki fasilitas cuci tangan dengan kelengkapan sabun dan ember
cuci tangan.

Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, diperoleh komitmen dari
pihak pemerintahan dalam ha ini bapak Ketua RT bahwa upaya untuk senantiasa
mengingatkan masyarakat dalam berperilaku hidup bersih dan sehat khususnya pelaksanaan
CTPS dengan benar akan dilakukan, melalui pengumuman melalui mesjid maupun sosialisas
langsung ke warga lainnya. Pentingnya dukungan dari pemerintah dan masyarakat setempat
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sangat penting untuk keberlanjutan suatu program. Seperti pengabdian yang dilakuan oleh
Rahman dkk terkait implementasi Gerakan Mayarakat Hidup Sehat (Germas) mendapatkan
dukungan dari pemerintah dan masyarakat setempat, sehingga kegiatan itu dapat berlanjut
(Rahman, Suhaeb, & Nagjamuddin, 2021).

Perubahan Skor Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah
Penyuluhan CTPS di Kel. Dorpedu Tahun 2020

100

B0
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i 2 a 4. 5 & 7
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Grafik 1. Analisa Hasil Pretest dan Posttest yang M enunjukkan Perubahan Skor
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan CTPS

Sosidlisas perilaku CTPS juga dilakukan oleh Sinaga dan tim di Kabupaten Nias
Utara, hasil menunjukkan bahwa masyarakat yang tidak mengetahui langkah CTPS yang
benar dan waktu-waktu CTPS yang tepat menjadi termotivas untuk melakukan CTPS
sebelum dan sesudah beraktivitas (Sinaga, Munthe, & Bangun, 2020).

Perilaku cuci tangan paka sabun merupakan bagian dari program Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di tingkat rumah tangga. Dengan memberdayakan anggota rumah
tangga agar sadar, mau dan mampu memparaktikkan perilaku hidup bersih dan sehat
diharapkan mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) dibidang kesehatan dan berperan aktif
dalam mewujudkan kesehatan masyarakat (Kementerian Kesehatan, 2011).

Pencapaian program PHBS ditingkat rumah tangga dengan praktik CTPS yang baik
dan benar tentu harus didukung dengan ketersediaan fasilitas cuci tangan seperti ember,
sabun dan tentunya air yang mengalir dengan cukup. Seperti halnya pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh Risfianty dan tim yaitu pemberdayaan kesehatan masyarakat melaui
pengadaan fasilitas cuci tangan di masa pandemi Covid-19 di magiid dan mushala Dusun
Montong Are tengah (Risfianty & Indrawati, 2020). Pengadaan fasilitas cuci tangan di masa
pandemi Covid-19 ini sangat penting, baik di tempat-tempat umum maupun di skala rumah
tangga oleh akrena itu, dalam pelaksanaan pengabdian ini, pemberian fasilitas berupa sabun
cuci tangan dan evaluasi keberadaan fasilitas cuci tangan juga penting untuk dilakukan.

Mencuci tangan dengan sabun adalah salah satu tindakan sanitasi dengan
membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun oleh manusia untuk
menjadi bersih dan memutuskan mata rantai kuman. Mencuci tangan dengan sabun (CTPS)
dikenal juga sebagai salah satu upaya pencegahan penyakit. Hal ini dilakukan karena tangan
sering kali menjadi agen yang membawa kuman dan menyebabkan patogen berpindah dari
satu orang ke orang lain, baik dengan kontak langsung ataupun kontak tidak langsung.
Mencuci tangan pakai sabun diketahui dapat mengurangi penularan penyakit yang berkaitan
dengan pernapasan (Jefferson et a., 2009), molekul sabun akan merusak membran lipid
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bagian luar virus SARS-CoV-2, membunuh mikroba dan air yang mengalir kemudian akan
membuang fragmen virus yang telah rusak (Unesco, 2020).

Kesimpulan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa ibu rumah tangga telah memiliki
peningkatan pengetahuan dalam hal berperilaku hidup bersih dan sehat terutama perilaku
cuci tangan pakai sabun dengan benar serta mengetahui waktu - waktu kritis harus cuci
tangan, selain itu hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat telah mampu melaksanakan
CTPS dengan langkah yang benar dengan demikian diharapakan penularan penyakit Covid-
19 dapat dicegah.

Saran

Adapaun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil kegiatan ini adalah bagi Ibu rumah
tangga diharapkan agar konsisten dalam menyediakan sarana cuci tangan (ember, sabun dan
lap) serta tetap melakukan CTPS dengan langkah yang benar, pada waktu-waktu yang tepat
sebagai bentuk upaya pencegahan penyebaran berbagai penyakit termasuk Covid-19.
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan di siang hari menjadi salah satu hambatan dalam
pelaksanaankegiatan ini, karena pada saat siang hari masyarakat beraktivitas di kebun
sehingga jumlah masyarakat yang mengikuti kegiatan tidak sebanyak yang telah diundang.
Selain itu disarankan juga kepada dinas Kesehatan dan Dinas Pendidikan agar senantiasa
melakukan follow up dengan rutin melakukan kunjungan kerja di Kelurahan Dorpedu untuk
senantiasa menggak masyarakat melakukan CTPS dengan langkah yang benar baik
dilingkungan masyarakat dan sekolah.
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